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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN  

Metodologi penelitian adalah proses, prinsip dan prosedur yang kita 

gunakan untuk mendekati problem dan mencari jawaban. Dengan ungkapan 

lain, metodologi adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik 

penelitian.
61

 

Metode penelitian merupakan strategi umum yang digunakan peneliti 

dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna menjawab dan 

memecahkan persoalan yang dihadapi.
62

 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuaan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 

tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, 

data, tujuan, dan kegunaan.cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu 

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.  

Data yang diperoleh melalui penelitian itu adalah data empiris 

(teramati) yang mempunyai kriteria tertentu yaitu valid. Valid menunjukkan 
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derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan 

data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.
63

 

Pendekatan penelitian empiris dalam penelitian sangat diperlukan. 

Oleh karena itu sesuai dengan judul skripsi ini, penulis menggunakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif (deskriptif kualitatif). 

Menurut Bogdan dan Taylor mendifinisikan metodologi penelitian kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
64

 

Ada juga yang memberikan definisi lain, bahwa metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, tehnik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
65

 

 Penulis menggunakan penelitian kualitatif karena mempunyai tiga 

alasan yaitu: pertama, lebih mudah mengadakan penyesuaian dengan 

kenyataaan yang berdimensi ganda. Kedua, lebih mudah menyajikan secara 

langsung hakikat hubungan antara peneliti dan subjek penelitian. Ketiga, 
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memiliki kepekaan dan daya penyesuaian diri dengan banyak pengaruh yang 

timbul dari pola-pola nilai yang dihadapi.
66

 

Sedangkan menggunakan pendekatan deskriptif, karena tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis, tetapi hanya menggambarkan suatu 

gejala atau keadaan yang diteliti secara apa adanya serta diarahkan untuk 

memaparkan fakta-fakta, kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat.
67

  

Jadi, melalui penelitian deskriptif ini agar peneliti mampu 

mendiskripsikan pelaksanaan layanan bimbingan keagamaan bagi siswa 

muallaf di SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya. 

Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif yaitu suatu 

pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. 
68

 

Adapun bentuk penelitiannya adalah deskriptif yaitu penelitian yang 

dilakukan hanya bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status 

fenomena dalam situasi tertentu. 
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B. Subjek Penelitian 

Teknik sampling dalam penelitian kualitatif jelas berbeda dengan yang 

non kualitatif.
69

 Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan 

responden, tetapi sebagai narasumber, atau partisipan, informan, teman dan 

guru dalam penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif juga bukan disebut 

sampel statistik, tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif 

adalah untuk menghasilkan teori.
70

 

Sampling dalam penelitian kualitatif adalah pilihan penelitian meliputi 

aspek apa, dari peristiwa apa, dan siapa yang dijadikan sampling dalam 

penelitian kualitatif adalah pilihan penelitian meliputi aspek apa, dari 

peristiwa apa, dan siapa yang dijadikan fokus pada suatu saat dan situasi 

tertentu, karena itu dilakukan secara terus menerus sepanjang penelitian. 

Penelitian kualitatif umumnya mengambil sampel lebih kecil dan lebih 

mengarah ke penelitian proses daripada produk dan biasanya membatasi pada 

satu kasus.
71

 

Dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang sering digunakan 

adalah purposive sampling dan snowball sampling. Purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Perkembangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap tahu 

tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga 
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akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi yang diteliti. Atau 

dengan kata lain pengambilan sampel diambil berdasarkan kebutuhan 

penelitian. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

yang pada awalnya jumlahnya sedikit tersebut belum mampu memberikan 

data yang lengkap, maka harus mencari orang lain yang dapat digunakan 

sebagai sumber data.
72

 

Jadi, penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat 

peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung. 

Caranya yaitu seorang peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan 

akan memberikan data yang diperlukan, selanjutnya berdasarkan data atau 

informasi yang diperoleh dari sampel sebelumnya itu peneliti dapat 

menetapkan sampel lainnya yang dipertimbangkan akan memberikan data 

lebih lengkap. 

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seperti 

dalam tabel berikut: 

No. Status Jumlah 

1.  Kepala Sekolah 1 

2.  Guru BK 1 

3.  Guru PAI 1 

4.  Siswa Muallaf 2 

 Jumlah 5 

                                                           
72

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R & D, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal 219 



82 

 

 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran seorang peneliti merupakan kunci utama dalam penelitian 

kualitatif. Peneliti hadir untuk melakukan penelitian tentang bagaimanakah 

pelaksanaan layanan bimbingan keagamaan dalam menumbuhkan karakter 

beragama bagi siswa muallaf di SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya. 

D. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya, 

yang merupakan salah satu sekolah swasta di Kota Surabaya. 

E. Sumber data 

Data merupakan hal yang esensi untuk menguatkan suatu 

permasalahan dan juga diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. 

Peneliti memperoleh data yang ada kaitannya dengan pelaksanaan layanan 

bimbingan keagamaan dalam menumbuhkan karakter beragama bagi siswa 

muallaf di SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya, dengan cara memperoleh 

data yang obyektif sesuai dengan sasaran yang menjadi obyek penelitian, dan 

sumber data tersebut diperoleh dari: 

1. Data primer, yaitu data yang bersumber dari informan yang mengetahui 

secara jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang diteliti. Informan 

adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi dalam penelitian.
73
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Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari data-data yang didapat 

dari hasil wawancara dengan informan yaitu: 

a. Siswa muallaf, sebagai obyek penelitian diindikasikan sebagai orang 

yang pernah mengalami konversi agama dan memiliki problematika 

dalam masalah  keberagamaannya serta bagaimana solusinya di 

sekolah SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya tersebut. 

b. Kepala Sekolah, Guru BK dan guru agama sebagai informan yang 

bertanggungjawab terhadap kegiatan belajar mengajar di sekolah dan 

para staf-staf di sekolah SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya yang 

terkait dalam penelitian ini. 

2. Data sekunder yaitu berupa data yang diperoleh selama melaksanakan studi 

kepustakaan, berupa literatur maupun data tertulis yang berkenaan dengan 

penelitian di sekolah. 

F. Metode Pengumpulan data 

Data adalah bahan mentah yang dikumpulkan peneliti dari lapangan 

penelitian. Data merupakan bahan spesifik dalam melakukan analisis.
74

 Untuk 

memperoleh data yang valid dan aktual, maka didalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Menurut Suharsimi Arikunto, observasi atau pengamatan meliputi 

kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan 
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seluruh alat indera. Mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, 

penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Observasi dapat dilakukan 

dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara.
75

 

Terkait dengan pokok permasalahan dalam penelitian, metode ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang: 

a. Pelaksanaan layanan Bimbingan keagamaan di SMP Kemala Bhayangkari 1 

Surabaya 

b. Keadaan guru dan siswa muallaf SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya 

c. Kondisi lingkungan SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya. 

 

b. Metode Wawancara (Interview) 

Metode wawancara (Interview) adalah metode pengumpulan data 

dengan jalan mengadakan tanya jawab dengan subyek penelitian tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti. 

Wawancara yang sering juga disebut dengan interview atau kuesioner 

lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer).
76

 

Sebagaimana pendapat Sutrisno Hadi, bahwa wawancara harus 

dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian.
77

Jenis 
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data yang digali dengan metode ini meliputi seluruh data yang dibutuhkan 

dalam penelitian dan sumbernya terdiri dari informan yang terdapat di SMP 

Kemala Bhayangkari 1 Surabaya. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 

menyelidiki, bagan, struktur organisasi, grafik, arsip-arsip, foto dan lain-

lain.
78

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah singkat 

berdirinya sekolah, visi, misi dan tujuan sekolah, identitas sekolah, struktur 

organisasi sekolah, jumlah tenaga kependidikan dan staf-staf sekolah, dan 

jumlah siswa siswi. 

G. Analisis Data 

Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 

Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan analisis data sebagai 

proses yang merinci suatu usaha secara formal untuk menemukan tema dan 

merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai 

usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa analisis data yaitu proses 

mengorganisasikan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 
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sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti 

yang disarankan oleh sumber data. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan. Dalam hal 

ini Nasution (1988) menyatakan: “analisis telah mulai sejak merumuskan dan 

menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus 

sampai penulisan hasil penelitian.
79

  

Proses analisis data dimulai dengan menalaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari observasi, wawancara dan dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan penelitian seperti dokumen pribadi, 

dokumen resmi, dan sebagainya. Dalam analisis data penulis menggunakan 

teknik analisis deskriptif. Dengan pertimbangan bahwa penelitian ini berusaha 

menggambarkan data secara sistematis, ringkas dan sederhana tentang 

pelaksanaan layanan bimbingan keagamaan bagi siswa muallaf, sehingga 

lebih mudah dipahami oleh peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 

Proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi data (data reduction) 
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Reduksi data adalah merupakan analisis data yang menggolongkan 

data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik 

kesimpulan (verifikasi).  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan pola nya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan 

elektronik seperti computer mini, dengan memberikan kode aspek-aspek 

tertentu.
80

 

2. Penyajian Data (data display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Penyajian data yaitu mengumpulkan data atau informasi secara tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Data yang sudah ada disusun dengan menggunakan teks yang 

bersifat naratif, selain itu bisa juga bersifat matriks, grafik, dan chart.
81

 

Penyajian data dilakukan dengan alasan supaya peneliti dapat 

menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan. Selain itu juga supaya 

peneliti mudah dalam memahami yang telah terjadi dan dapat merencanakan 

apa yang akan dilakukan selanjutnya. 
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3. Verifikasi (verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 

tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusa masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang seteelah 

penelitian di lapangan.
82

 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian, setiap hal temuan harus di cek keabsahannya agar 

hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat 

dibuktikan keabsahannya. Untuk mengecek keabsahan temuan ini teknik yang 

dipakai oleh peneliti adalah perpanjangan pengamatan, meningkatkan 

ketekunan, dan trianggulasi. 

a. Perpanjangan Pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan informan yang 

pernah maupun baru ditemui. Melalui perpanjangan pengamatan, hubungan 

peneliti dengan nara sumber akan semakin akrab, semakin terbuka dan saling 
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mempercayai. Dengan demikian tidak ada informasi yang disembunyikan 

lagi.
83

 

b. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 

urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

c. Trianggulasi 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

didasari pola pikir fenomologis yang bersifat multi perspektif. Pola pikir 

fenomologis yang bersifat multi perspektif adalah menarik kesimpulan dengan 

memakai beberapa cara pandang. Dari cara pandang tersebut akan 

mempertimbangkan beragam fenomena yang muncul dan selanjutnya dapat 

ditarik kesimpulan lebih diterima kebenarannya.
84

 

Pemeriksaan yang dilakukan oleh peneliti antara lain dengan: 

1) Trianggulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan kebenaran suatu 

fenomena berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti sumber yang berbeda. 

2) Trianggulasi metode, yaitu dengan cara mencari data lain tentang sebuah 

fenomena yang diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian hasil yang diperoleh 
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dengan menggunakan metode ini dibandingkan dan disimpulkan sehingga 

memperoleh data yang bisa dipercaya. 

3) Trianggulasi waktu, dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

dengan wawancara, observasi, atau metode lain dalam waktu yang berbeda. 

I. Tahap-tahap Penelitian 

Diantara tahapan-tahapan penelitian yang dikemukakan oleh kirk dan miller 

ada empat tahapan yaitu: tahap invention, discovery, interpretation, 

eksplanation, dalam penelitian ini untuk mengetahui dan mengeksplorasi 

masalah “pelaksanaan layanan bimbingan keagamaan dalam menumbuhkan 

karakter beragama bagi siswa muallaf di SMP Kemala Bhayangkari 1 

Surabaya”. Peneliti memilih tahapan penelitian sebagaimana yang 

dikemukakan oleh kirk dan miller, yaitu sebagai berikut: 

1. Invention (tahap pra lapangan) 

Tahap pra lapangan adalah merupakan orientasi guna untuk memperoleh 

gambaran mengenai latar belakang penelitian dengan menggunakan grend 

tour observation. Adapun tahapan-tahapannya yang diidentivikasi oleh 

peneliti adalah 

sebagai berikut: 

a. Menyusun Pelaksanaan Penelitian. 

b. Memilih Lapangan 

c. Mengurus Permohonan Penelitian. 

d. Memanfaatkan informasi. 
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e. Mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan penelitian.
85

 

Tahap ini dilakukan sejak dini yaitu sejak pertama kali atau sebelum terjun ke 

lapangan dalam rangka penggalian data. Dalam penelitian ini peneliti mencari 

data informasi mengenai “pelaksanaan layanan bimbingan keagamaan dalam 

menumbuhkan karakter beragama bagi siswa muallaf di SMP Kemala 

Bhayangkari 1 Surabaya” sesuai dengan konsentrasi jurusan dari beberapa 

informan. 

2. Discovery (tahap pekerjaan lapangan) 

Dalam tahap ini peneliti memasuki lapangan untuk kemudian turut serta 

melihat, memantau, meninjau aktivitas siswa muallaf dalam pemebelajaran 

PAI melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a) Permohonan izin kepada Kepala Sekolah yaitu Kepala Sekolah SMP 

Kemala Bhayangkari 1 Surabaya 

b) Pembuatan kesepakatan dengan guru BK  di SMP Kemala Bhayangkari 1 

Surabaya yaitu: 

- Siswa Muallaf yang akan dijadikan obyek penelitian. 

c) Pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data 

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis melihat hasil dari siswa muallaf 

dalam pelaksanaan bimbingan. 

Pencarian data di lapangan dengan menggunakan alat pengumpulan data yang 

telah disediakan secara tertulis, rekaman, ataupun dokumentasi.
86

Perolehan 
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data berdasarkan proses tersebut kemudian dicatat dengan cermat, argument 

atau komentar informan sebagai obyek penelitian. 

3. Interpretation (Tahap Analisis Data) 

Pada tahap ini peneliti melakukan teknik analisis data yang diperoleh 

selama penelitian berlangsung atau selama peneliti berada di lapangan. 

Peneliti melakukan analisis terhadap beberapa jenis data yang diperoleh 

dengan cara wawancara dan observasi. Dalam tahap ini pula peneliti 

mengkonfirmasikan kembali data yang di dapat dari lapangan dengan teori 

yang digunakan. 

Adapun Rincian jadwal observasi dan wawancara yang dilakukan 

penulis adalah sebagai berikut: 

Hari, Tanggal Tempat  Informan  Jam  Kegiatan  

Senin, 17 Maret 

2014 

Kantor BK Guru BK 10:00- 

selesai 

Survey tempat 

penelitian 

Selasa, 18 

Maret 2014 

Ruang TU Pegawai TU 08:00- 

selesai 

Mengantarkan 

surat izin 

penelitian 

Kamis, 20 Ruang BK Guru BK 09.00- Wawancara 
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Maret 2014 selesai 

Senin, 02 April 

2014 

Kantor guru Guru PAI 09.00- 

selesai 

Wawancara 

Selasa, 03 April 

2014 

Kantor 

kepala 

sekolah  

Kepala 

sekolah 

10.00 – 

selesai 

wawancara 

Senin, 24 Mei 

2014 

Ruang BK Siswa 

muallaf 

09.00 –

selesai 

Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




